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INTISARI 
 

Data dari WHO terdapat sekitar 24 juta orang, atau 1 dari 300 orang di seluruh 

dunia, terkena skizofrenia. Pasien skizofrenia mengalami gangguan dalam 

kemandirian melakukan fungsi dan peran dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

merawat diri, bekerja dan fungsi di dalam kehidupan sosialnya. Perubahan 

penurunan kemandirian ini terjadi karena proses pikirnya berubah, yang 

mengakibatkan penurunan kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-hari. 

Tujuan penelitian ini untuk mengindentifikasi hubungan dukungan keluarga 

terhadap tingkat kemandirian ADL pada pasien skizofrenia di RSUD Embung 

Fatimah Kota Batam Tahun 2024. Penelitian ini termasuk penelitian studi korelasi 

atau analtik dan rancangan cross sectional terhadap 60 keluarga dengan pasien 

skizofrenia yang tinggal serumah. Penelitian ini dilakukan pada 1 Oktober sampai 

9 Oktober 2024. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling, diukur 

dengan menggunakan kuesioner. Hasil peneilitian ini menunjukan bahwa sebagian 

besar keluarga dengan penderita skizofrenia menyatakan dukungan keluarga cukup 

yaitu 38 orang (63,3%) dengan 29 penderita (48,3%) skizofrenia yang tingkat 

kemandirian ADL cukup. Analisa bivariat menggunakan uji rank spearman. Hasil 

uji didapatkan r = 0,605 dengan p value 0,000 < 0,05 yang menjelaskan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan dukungan 

keluarga terhadap tingkat kemandirian ADL pada pasien skizofrenia di Rumah 

Sakit Embung Fatimah Kota Batam Tahun 2024. Diharapkan keluarga tetap 

mendukung anggota keluarganya yang mengalami skizofrenia dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. 
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ABSTRACT 
 

Data from WHO shows that around 24 million people, or 1 in 300 people 

worldwide, are affected by schizophrenia. Schizophrenia patients experience 

impairments in their independence to perform functions and roles in daily life, such 

as taking care of themselves, working and functioning in their social lives. This 

change in decreased independence occurs because the thought process changes, 

which results in a decrease in the ability to carry out daily activities. The purpose 

of this study is to identify the relationship between family support and the level of 

ADL independence in schizophrenia patients at Embung Fatimah Hospital, Batam 

City in 2024. This study included a correlation or analytical study and a cross-

sectional design of 60 families with schizophrenia patients living in the same house. 

This research was conducted from October 1 to October 9, 2024. Sampling by 

purposive sampling technique, measured using a questionnaire. The results of this 

study show that most families with schizophrenia stated that family support is 

sufficient, namely 38 people (63.3%) with 29 people (48.3%) with schizophrenia 

whose ADL independence level is sufficient. Bivariate analysis uses the spearman 

rank test. The test results were obtained r = 0.605 with a p value of 0.000 < 0.05 

which explains that Ha was accepted and H0 was rejected. It can be concluded that 

there is a relationship of family support to the level of ADL independence in 

schizophrenia patients at Embung Fatimah Hospital, Batam City in 2024. It is 

hoped that the family will continue to support their family members who experience 

schizophrenia in carrying out daily activities. 

 

 

 


